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RINGKASAN

Kabupaten Tanggamus yang merupakan daerah yang memiliki potensi untuk
terjadinya bencana tanah longsor upaya untuk meminimalisir dampak negatif
bencana tanah longsor yakni dengan menyediakan peta daerah bahaya tanah
longsor yang dapat dipakai sebagai salah satu acuan untuk perencanaan
penanggulangan dini bencana. Oleh karena itu penulis mengambil judul
“Pembuatan Peta Rawan Bahaya Tanah Longsor di Kabupaten Tanggamus Dengan
Memanfaatkan Data Digital Elevation Model (DEM) dan Zona Kerentanan
Gerakan Tanah (ZKGT)”. Metodologi yang di gunakan dalam penyusunan tugas
akhir ini mengikuti panduan pada modul teknis penyusunan kajian resiko bencana
ttanah longsor, untuk mengetahui tingkat bahaya tanah longsor di Kabupaten
Tanggamus. Identifikasi daerah bahaya tanah longsor dengan memanfaatkan data
Digital Elevaton Modeling (DEM) dan Zona Kerentanan Gerakan Tanah (ZKGT).
Identifikasi daerah-daerah yang berpotensi longsor menggunakan Sistem Informasi
Geografis (SIG) diperoleh terdapat 4 desa yang masuk kedalam kelas bahaya tinggi,
2 desa masuk kedalam kelas bahaya sedang dan sebanyak 291 desa masuk kedalam

kelas bahaya rendah.



